II. KERANGKA TEORITIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Beajar

Belgar adalah perubahan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Tentang

pengertian belgar itu sendiri sudah banyak dikemukaan oleh para ahli

psikologi pendidikan. Pada hakikatnya belgjar merupakan suatu

perubahan, yaitu perubahan tingkah laku sebagai hal dari interaksi dengan

lingkungannya. Tentang pengertian belgar sebagai suatu proses perubahan

dikemukakan oleh Djamarah (2002: 11) yang mengemukakan bahwa:
Belgar adalah suatu proses perubahan perilaku berkat pengalaman
dan latihan. Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah
laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, maupun
sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi. Jadi,
hakikatnya belgjar adalah perubahan.

Belgar merupakan suatu proses yang di lakukan untuk menanamkan

pengetahuan dalam pikiran siswa agar dapat bertindak kreatif terhadap

suatu persoalan.

Menurut Piaget dalam Rusman (2011: 202)

Belgar adalah sebuah proses aktif dan pengetahuan disusun di
dalam pikiran siswa. Oleh karenaitu, belgjar adalah tindakan
kreatif di mana konsep dan kesan dibentuk dengan memikirkan
objek dan bereaks pada peristiwa tersebut.

Sardiman menyatakan pengertian belgjar sebagai suatu perubahan tingkah

laku. Sardiman (2005: 20) menyatakan:



Belgar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau
penampilan, dengan serangkain kegiatan misalnya dengan
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan sebagainya.

Hamalik (2004: 28) meneatakan “Belaiar adalah suatu bentuk nerubahan

dalam diri seseorang vang dinvatakan dengan cara — caratingkah
laku vane baru berkal penealaman dan latithan™.

Sementaraitu, menurut Slavin dalam Trianto (2011: 16) berpendapat

Belgar secaraumum diartikan sebagai perubahan padaindividu
yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan
atau perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak
lahir. Manusia banyak belgjar sgjak |ahir dan bahkan ada yang
berpendapat sebelum lahir. Bahwa antara belgjar dan
perkembangan sangat erat kaitannya.

Menurut Slameto (2003: 2) bahwa * Belaiar adalah suatu nroses usaha

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perolehan
tingkah laku yang baik secara keseluruhan sebagai hasil
penealamannva sendiri dalam interaksi denean linekuneannva®™.
Sedangkan menurut Anthony Robbins dalam Trianto (2011: 15)
bahwa “Belaiar sebacai nroses mencintakan hubunean antara
sesuatu (pengetahuan) yang sudah dipahami dan sesuatu
(neneetahuan’ vane baru™.

Dari definisi ini dimensi belajar memuat beberapa unsur, yaitu: (1)
penciptaan hubungan, (2) sesuatu hal (pengetahuan) yang sudah
dipahami, dan (3) sesuatu (pengetahuan) yang baru.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa belgjar adalah proses

perubahan yang ada dalam diri individu sehingga mengarah pada

penguasaan keterampilan, kecakapan, kemahiran, pengetahuan baru dan

sikap yang diperoleh, disimpan dan dilaksanakan sehingga menimbulkan

tingkah laku yang adiptif dan progresif dan keterkaitan dari dua

pengetahuan yang sudah ada menjadi pengetahuan yang baru.



2. Hasll Belgjar

Hasil belgjar adalah suatu pencapaian usaha belgjar yang dilakukan siswa
dalam aktivitas belgjar yang menentukan tingkat keberhasilan pemahaman
siswa. Setelah mengalami suatu proses belgar, maka seseorang akan
memperoleh suatu hasil yang disebut dengan hasil belgjar. Hasil belgar ini

berupa terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut.

Klasifikasi belgjar seperti di atas, menunjukkan bahwa untuk mencapai
suatu tujuan pembelgjaran salah satunya dapat dilihat dari hasil belgjar
yang diperoleh oleh siswa setelah melakukan proses pembelgaran. Hasil
belgjar siswa merupakan suatu hal yang berkaitan dengan kemampuan
siswa dalam menyerap atau memahami suatu materi yang disampaikan.
Suatu proses pembel gjaran dikatakan berhasil jika hasil belgjar yang

diperoleh oleh siswa dapat meningkat atau mengalami perubahan.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002: 3-4) berpendapat bahwa:
Hasil belgjar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar
dan tindak menggjar. Dari sisi guru, tindak mengagjar diakhiri
dengan proses evaluasi hasil belgar. Dari sisi siswa, hasil belgjar
merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belgjar.
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa hasil belgjar
merupakan hasil yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan pembelgjaran
sesuai dengan kemampuan dari masing- masing individu. Hasil belgar
menunjukkan berhasi| tidaknya suatu kegiatan pembelgjaran yang

dicerminkan melalui angka atau skor setelah melakukan tes maupun non

tes.
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Perubahan tingkah laku sebagai hasil belgjar meliputi perubahan

keseluruhan tingkah laku seperti yang dikemukakan Slameto (2003: 4)

Jika seseorang belgjar sesuatu, sebagai hasilnyaia akan mengalami
perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap,
keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya.

Hasil belgjar merupakan suatu wujud dari usaha yang dilakukan selama
pembelgjaran, yang meliputi perubahan tingkah laku dan ilmu
pengetahuan padaindividu tersebut.

Menurut Hamalik (2004: 30):

Hasil belgjar menunjukkan pada prestasi belgjar sedangkan prestasi
belgjar itu merupakan indikator adanya perubahan tingkah laku
siswa. Hasil belgjar sebagal tanda terjadinya perubahan tingkah
laku dalam bentuk perubahan pengetahuan, misalnyadari tidak
tahu menjadi tahu.

Tingkah laku dalam belgjar memiliki unsur subjektif dan unsur motoris.
Unsur subjektif adalah unsur rohaniah, sedangkan unsur motoris adalah
unsur jasmaniah. Tingkah laku manusiaterdiri dari sejumlah aspek. Hasl

belgjar akan tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek tersebut.
Menurut (Hamalik, 2004: 30) aspek-aspek tersebut adal ah:

Pengetahuan.
Pengertian.

K ebiasaan.
Keterampilan.
Apresiasi.

Emosional.
Hubungan Sosial.
Jasmani.

. Etisatau budi pekerti.
0. Sikap.

RoOoo~NoUuh~wWNE
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Keberhasilan proses belgar mengaar dapat dipengaruhi oleh duafaktor,

yaitu faktor internal dan eksternal, dimana faktor internal merupakan
faktor yang muncul dengan sendirinya dari dalam diri individu dan faktor

eksternal merupakan faktor yang muncul dari luar diri individu.

Menurut Dalyono (2005: 55) faktor-faktor yang menentukan pencapaian

hasil belgjar siswa, yaitu:

a) Faktor internal (yang berasal dari dalam diri) melipuiti
kesehatan, intelegensi, bakat, minat, motivasi dan cara belgjar.
b) Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri) meliputi
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan
sekitar.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa keberhasilan dari
proses belgjar mengajar dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang berasal
dari dalam diri siswa (faktor internal). Untuk mendapatkan hasil belgjar

yang memuaskan, maka seorang siswa harus biasa mengel ola faktor-faktor

ini dengan baik terutama faktor yang berasal dari dalam dirinya.

Gagne dalam Dimyati dan Mudjiono (2002: 10) juga menyatakan
pengertian hasil belgar:
Hasil belgar berupa kapabilitas. Setelah belgjar orang memiliki
keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Timbulnya kapabilitas
tersebut adalah dari (i) stimulasi yang berasal dari lingkungan, dan
(i) proses kognitif yang dilakukan oleh pembelgjar.
Daam meningkatkan hasil belgjar, terdapat berbagal faktor yang sangat
mempengaruhi keberhasilan pembelgjaran, wujud dari proses

pembel g aran terdapat kapasitas yang dapat dicapai, diantaranya

pengetahuan, sikap dan keterampilan.
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Dimyati dan Mudjiono (2002: 11) menyatakan:

Kapabilitas tersebut berupa:

1. Informasi verbal, adalah kapabilitas untuk mengungkapkan

2. pengetahuan dalam bantuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.

3. Keterampilan intelektual, adalah kecakapan yang berfungsi
untuk berhubungan dengan lingkungan hidup serta
mempresentasikan konsep dan lambang.

4. Strategi kognitif, adalah kemampuan menyalurkan dan
mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri.

5. Keterampilan motorik, adalah kemampuan melakukan
serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi,
sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.

Menurut Bloom dalam Sardiman (2004: 23-24) bahwa ada tiga ranah hasi|
belgar, yaitu:

a) Kognitif Domain : Knowledge (pengetahuan, ingatan),
comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas), analysis
(menguraikan, menentukan hubungan), synthesis
(mengorgani sasikan, merencanakan, membentuk bangunan
baru), evaluation (menilai), application (menerapkan).

b) Affective Domain : Receiving (sikap menerima), responding
(member respon), Valuing (menilai), organization (organisasi),
characterization (karakterisas).

¢) Psychomotor Domain : initiatory level, pre-routine level,
routinized level.

Dari pengertian hasil belgjar yang telah dikemukakan oleh para ahli di
atas, maka hasil belgjar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah proses belajar meliputi aspek kognitif, afektif dan
psikomotor. Hasil belgjar tersebut bisa berbentuk pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap. Oleh karenaitu seseorang yang melakukan
aktivitas belgjar akan memperoleh perubahan dalam dirinya dan

memperoleh pengalaman baru, makaindividu itu dikatakan telah belgjar.

Hasil belgjar seseorang dapat diketahui dengan cara memberikan tes pada
akhir pembelgjaran, seperti tes akhir, tes formatif, dan tes sumatif yang

dapat menunjukkan secara langsung sejauh mana penguasaan siswa
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terhadap materi yang disampaikan. Hal ini sesua dengan pendapat

Arikunto (2008: 57) bahwannilai yang diperoleh waktu ulangan bukanlah
menggambarkan partisipasi, tetapi menggambarkan hasil belgjar.
Mengukur hasil belgjar dengan melakukan penilaian atau evaluas

terhadap hasil belgjar.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002: 200):
Evauas hasil belaiar merupakan proses untuk menentukan nilai
belaiar siswa melalui keeiatan atau neneukuran hasil belaiar™.
Banyak keuntungan yang didapatkan dengan melakukan penilaian
hasil belgjar, baik keuntungan bagi murid sendiri maupun bagi
guru. Dengan menila hasil atau kemajuan muridnya, sebenarnya
guru tidak hanyamenilal hasil usaha murid sgja, tetapi juga menilai
hasil usaha sendiri.

Daam proses pembelgaran, perlu dilakukan evaluas hasil belgar, guna

untuk mengetahui sgjauh mana proses belgar mengajar dapat berpengaruh

pada peningkatan hasil belgjar yang telah dicapai.

Dimyati dan Mudjiono (2002: 200) mengemukakan tentang tujuan

evauas belgar:
Tujuan utamaevaluas hasil belgar yaitu untuk mengetahui tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu
kegiatan pembelgjaran, dimanatingkat keberhasilan tersebut
kemudian ditandai dengan skalanilai berupa huruf atau kata atau
simbol.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belgar adalah

perubahan yang dialami seseorang setelah mengalami proses belgjar yang

dapat diukur dengan evaluasi.

3. Modd Pembelajaran Discovery Inquiry
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Dalam proses pembel gjaran, agar tujuan tercapai maka perlu adanya model
pembelgaran atau caratepat, sehingga guru dalam menyampaikan
informasi kepada siswa lebih mudah diterima, dipahami, dimengerti
bahkan dikuasai. Menurut Roestiyah (2008: 20) adalah:

model mengajar mempergunakan teknik penemuan. Model
discovery inquiry adalah proses mental dimanasiswa
mengasimilasi sesuatu konsep atau sesuatu prinsip. Proses mental
tersebut misalnya mengamati, menggol ong-gol ongkan, membuat
dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan, dan
sebagainya. Dalam teknik ini siswa dibiarkan menemukan sendiri
atau mengalami proses mental itu sendiri, guru hanya membimbing
dan memberikan instruksi.

Pada model pembelgjaran discovery inquiry, situasi belgar
mengajar berpindah dari situasi teacher dominated learning
menjadi situasi student dominated learning. Dengan pembelgaran
menggunakan model pembel gjaran discovery inquiry, maka cara
mengajar melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui
tukar pendapat dengan diskusi, seminar, membaca sendiri dan
mencoba sendiri, agar anak dapat belgar sendiri.Penggunaan
model pembelgjaran discovery inquiry ini guru berusaha untuk
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses belgjar mengagjar.

Model pembelgjaran discovery inquiry menurut Roestiyah (2008: 20)

memiliki keunggulan sebagai berikut:
(@) Teknik ini mampu membantu siswa untuk mengembangkan,
memperbanyak kesiapan, serta panguasaan ketrampilan dalam
proses kognitif/ pengenalan siswa, (b) Siswa memperoleh
pengetahuan yang bersifat sangat pribadi / individua sehingga
dapat kokoh atau mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut,
(c) Dapat meningkatkan kegairahan belgjar para siswa.

Model pembelgjaran discovery inquiry merupakan model pembelgaran

yang dianggap sangat baik untuk digunakan dalam proses belgjar

mengagjar, karenamelalui model pembelgjaran ini siswa dapat memiliki

pengalaman dan pengetahuan yang langsung ditemukannya dalam

melakukan pembel gjaran.
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Menurut Mulyasa (2005: 110)

merupakan model pembelgjaran yang lebih

menekankan pada pengal aman langsung. Pembelajaran dengan

model penemuan lebih mengutamakan proses daripada hasil

belgjar. Dengan model pembelgaran discovery inquiry siswa-

siswinya menemukan sendiri informasi melalui pengalaman

langsung. Pengalaman langsung ini mengutamakan proses dari

pada hasil belgar. Proses dalam pembel gjaran melalui model

pembelgjaran discovery inquiry memiliki cara mengajar.

Caramengajar dengan model pembelgaran discovery inquiry menurut
Mulyasa (2005: 110) menempuh langkah-langkah sebagai berikut:

(d)Adanya masalah yang akan dipecahkan, (b) Sesual dengan
tingkat perkembangan kognitif peserta didik, (c) Konsep atau
prinsip yang harus ditemukan oleh peserta didik melalui kegiatan
tersebut perlu dikemukakan dan ditulis secarajelas, (d) harus
tersedia aat dan bahan yang diperlukan, (€) Sususnan kelas diatur
sedemian rupa sehingga memudahkan terlibatnya arus bebas
pikiran peserta didik dalam kegiatan belgar menggjar, (f) Guru
harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengumpulkan data, (g) Guru harus memberikan jawaban dengan
tepat dengan data sertainformasi yang diperlukan peserta didik.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model pembelgjaran discovery
inquiry adalah suatu model pembelgjaran dimana dalam proses belgjar

mengajar guru memperkenankan siswa-siswanya menemukan sendiri

informasi yang secaratradisional biasa diberitahukan atau diceramahkan
sga

Model pembelgjaran discovery inquiry memiliki kebaikan-kebaikan

seperti diungkapkan oleh Suryosubroto (2009: 185) yaitu:

(@) Dianggap membantu siswa mengembangkan atau
memperbanyak persediaan dan penguasaan ketrampilan dan
proses kognitif siswa, andaikata siswaitu dilibatkan terus
dalam penemuan terpimpin. Kekuatan dari proses penemuan
datang dari usaha untuk menemukan, jadi seseorang belgjar
bagaimana belgjar itu, (b) Pengetahuan yang diperoleh dari
model pembelgjaran ini sangat pribadi sifatnya dan mungkin
merupakan suatu pengetahuan yang sangat kukuh, dalam arti
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pendalaman dari pengertian retensi dan transfer, (¢) Model
pembel gjaran membangkitkan gairah pada siswa, misalnya
siswa merasakan jerih payah penyelidikannya, menemukan
keberhasilan dan kadang-kadang kegagalan, (d) model
pembelgjaran ini memberi kesempatan kepada siswa untuk
bergerak maju sesuai dengan kemampuannya sendiri, (€) model
pembelgaran ini menyebabkan siswa mengarahkan sendiri cara
belgjarnya sehinggaialebih merasaterlibat dan bermotivas
sendiri untuk belgjar, paling sedikit pada suatu proyek
penemuan khusus, (f) Model pembelgjran discovery inquiry
dapat membantu memperkuat pribadi siswa dengan
bertambahnya kepercayaan pada diri sendiri melalui proses-
proses penemuan. Dapat memungkinkan siswa sanggup
mengatasi kondisi yang mengecewakan, (g) Model
pembelgaran ini berpusat pada anak, misalnya memberi
kesempatan pada siswa dan guru berpartisispasi sebagai sesama
dalam situasi penemuan yang jawabannya belum diketahui
sebelumnya, (h) Membantu perkembangan siswa menuju
skeptisisme yang sehat untuk menemukan kebenaran akhir dan
mutlak.

Melihat kelebihan model pembelgjaran discovery inquiry di atas, maka
model pembelgjran discovery inquiry yang berhasil akan mendorong
tercapainya tujuan pembelgjaran yang diharapkan. Model pembelgjaran
discovery inquiry seperti model mengajar yang lain juga memiliki
beberapa kekurangan menurut Suryosubroto (2009: 186) adal ah:

(a) Dipersyaratkan keharusan adanya persigpan mental untuk cara
belgjar ini. Misalnya siswa yang lamban mungkin bingung
dalam usanya mengembangkan pikirannya jika berhadapan
dengan hal-hal yang abstrak, atau menemukan saling
ketergantungan antara pengertian dalam suatu subyek, atau
dalam usahanya menyusun suatu hasil penemuan dalam bentuk
tertulis. Siswayang lebih pandai mungkin akan memonopoli
penemuan dan akan menimbulkan frustasi pada siswayang
lain, (b) Model pembelgjaran ini kurang berhasil untuk
mengagjar kelas besar. Misalnya sebagian besar waktu dapat
hilang karena membantu seorang siswa menemukan teori-teori,
atau menemukan bagaimana gjaan dari bentuk kata-kata
tertentu. (¢) Harapan yang ditumpahkan pada model
pembelgjaran ini mungkin mengecewakan guru dan siswayang
sudah biasa dengan perencanaan dan pengajaran secara
tradisional, (d) Mengajar dengan penemuan mungkin akan
dipandang sebagai terlalu mementingkan memperoleh
pengertian dan kurang memperhatikan diperolehnya sikap dan
ketrampilan. Sedangkan sikap dan ketrampilan diperlukan
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untuk memperoleh pengertian atau sebagai perkembangan
emosional sosia secara keseluruhan, (€) dalam beberapailmu,
fasilitas yang dibutuhkan untuk mencoba ide-ide, mungkin
tidak ada, (f) Model pembelgjaran ini mungkin tidak akan
memberi kesempatan untuk berpikir kreatif, kalau pengertian-
pengertian yang akan ditemukan telah diseleksi terlebih dahulu
oleh guru, demikian pula proses-proses di bawah
pembinaannya. Tidak semua pemecahan masalah menjamin
penemuan yang penuh arti.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model pembelajran discovery
inquiry adalah suatu model pembelajran dimana dalam proses belgjar

mengajar guru memperkenankan siswa-siswanya menemukan sendiri

informasi yang secaratradisional biasa diberitahukan atau diceramahkan

sga

. Model Pembelajaran Problem Posing

Salah satu model pembelgjaran yang dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa adalah menggunakan model pembelgaran problem posing. Problem
posing merupakan istilah dalam bahasainggris, sebagai padanan katanya
digunakan istilah “merumuskan masalah (soal) "atau™ membuat masalah
(soal)™.
Menurut Silver dalam Suyitno (2004: 15) Problem Posing mempunyai tiga
pengertian :
1. Problem posing adalah perumusan soal sederhana atau
perumusan ulang soal yang ada dengan beberapa perubahan agar

lebih sederhana dan dapat dipahami dalam rangka memecahkan
soal yang rumit.
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2. Problem posing adalah perumusan soa yang berkaitan dengan
syarat-syarat pada soal yang telah dipecahkan dalam rangka
mencari alternatif pemecahan lain.
3. Problem posing adalah merumuskan atau membuat soal dari
situasi yang diberikan.
Berdasarkan beberapa definisi tersebut, maka problem posing dapat
diartikan sebagai model pembelgjaran yang mengharuskan siswva
menyusun pertanyaan sendiri atau memecah suatu masalah (soal) menjadi
pertanyaan-pertanyaan yang lebih sederhana, yang mengacu pada
penyelesaian soal tersebut. Siswa harus menguasai materi dan mampu
menyelesaiakan soal. Siswa diberi kesempatan merumuskan soal-soal dari
hal yang diketahui dan menciptakan soa baru dengan cara memodifikasi
kondis dari masalah yang diberikan.
Suryanto dalam Suyitno (2004: 12)
Problem posing adalah perumusan soal agar |ebih sederhana atau
perumusan ulang soal yang ada dengan beberapa perubahan agar
lebih sederhana dan dapat dikuasai.
Model pembelgaran problem posing mulai dikembangkan pada tahun
1997, dan awal mulanya diterapkan dalam mata pelgjaran matematika.
Selanjutnya, model ini dikembangkan pada mata pelgjaran yang lain,
termasuk ilmu pengetahuan alam. Problem posing dikatakan sebagai inti
terpenting dalam disiplin ilmu matematika dan ilmu pengetahuan alam.

Problem posing is central importance in the discipline of mathematics and

in the nature of mathematical thinking.

Silver dalam Suyitno (2004: 15) menjelaskan bahwa pengajuan soal dapat
diaplikasikan dalam 3 bentuk :

1. Presolution posing, yaitu jika seorang siswa membuat soal dari
situasi yang diadakan. Jadi guru diharapkan mampu membuat
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pertanyaan yang berkaitan dengan pernyataan yang dibuat
sebelumnya.

2. Within solution posing, yaitu jika seorang siswa mampu
merumuskan ulang pertanyaan soal tersebut menjadi sub-sub
pertanyaan baru yang urutan penyel esaiannya seperti yang
telah diselesaikan sebelumnya. Jadi, diharapkan siswa mampu
membuat sub-sub pertanyaan baru dari sebuah pertanyaan yang
ada pada soal yang bersangkutan.

3. Post solution posing, yaitu jika seorang siswa memodifikasi
kondisi soal yang sudah diselesaikan untuk membuat soal yang
baru yang sgenis.

Berdasarkan bentuk problem posing tersebut, peneliti menggunakan salah
satu bentuk pembelgaran yaitu post solution posing yang pada akhirnya
siswamemodifikasi kondisi soal yang sudah diselesaikan untuk membuat
soal yang baru yang sejenis. Pemilihan model pembelgjaran harus relevan
dengan tujuan pembel garan, dan harus tampak baik dalam perencanaan
maupun situasi pembelgjaran di kelas. Pada prinsipnya, model
pembelgjaran problem posing type post solution posing, adalah suatu

model pembelgjaran yang mewajibkan siswa untuk mengajukan soal

sendiri melalui belgjar soal (berlatih soal) secara mandiri.

Penerapan model pembel gjaran problem posing type post solution posing,
didahului dengan penjelasan materi pembel gjaran, kemudian pemberian
contoh soal oleh guru. Guru menyuruh siswa untuk mengajukan 1 atau 2
buah soal yang baru dibuatnya, dan siswa yang bersangkutan harus
mampu menyel esaikannya. Pada pertemuan berikutnya, secara acak guru
meminta salah seorang dari siswa untuk menyajikan soal temuannya di
depan kelas. Dalam hal ini, guru dapat menentukan siswa secara sel ektif
berdasarkan bobot soal yang digjukan oleh siswa. Di akhir pembelgjaran,

guru memberikan tugas rumah secaraindividual. Dalam model
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pembel g aran problem posing type post solution posing, siswa dilatih

untuk memperkuat dan memperkaya konsep-konsep dasar fisikanya.

Dengan demikian, kekuatan-kekuatan model pembelgjaran problem posing
(Suyitno, 2004: 7):

1. Memberikan penguatan terhadap konsep yang diterima atau
memperkaya konsep-konsep dasar.
2. Mampu melatih siswa meningkatkan kemampuan dalam
belgjar.
3. Orientasi pembelgjaran yaitu investigasi dan penemuan yang
pada dasarnya ada;ah pemecahan masal ah.
Bagi siswa, model pembelgjaran ini merupakan keterampilan mental,
siswa menghadapi suatu kondisi dimana diberikan suatu permasalahan dan
siswa memecahkan masalah tersebut. Model pembelgjaran problem posing
type post solution posing, dapat juga dikembangkan dengan memberikan

suatu masal ah yang belum terpecahkan dan meminta siswa untuk

menyelesaikannya.

Berdasarkan uraian tersebut, seorang guru harus mampu merancang
kegiatan pembel g aran dengan matang sebelum pembel g aran berlangsung,
agar semuanya dapat terkontrol dengan cermat. Pelaksanaan pembelgjaran,
sebaiknya guru terlebih dahulu mengetahui prinsip-prinsip belgar,
sehingga dalam pembel gjaran setiap siswa mengalami proses-proses

belgjar dan mendapatkan hasil belgjar yang maksimal.

Menggunakan model pembel gjaran problem posing (Suyitno, 2004)
membutuhkan keterampilan:

1. Menggunakan strategi pengajuan soal untuk menginvestigasi
dan memecahkan masal ah yang digjukan.

2. Memecahkan masalah dari situas matematika dan kehidupan
sehari-hari.
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3. Menggunakan sebuah pendekatan yang tepat untuk
menggunakan masal ah pada situasi matematika. Mengenali
hubungan antara materi-materi yang berbeda dengan materi
yang lain.

4. Mempersiapkan solusi dan strategi terhadap situasi masalah
baru.

5. Mengaukan masalah yang kompleks sebaik mungkin, begitu
juga masalah yang sederhana.

Keterlibatan siswa untuk turut belgjar dengan cara menerapkan model
pembel g aran problem posing type post solution posing, merupakan salah
satu indikator keefektifan belgjar. Siswatidak hanya menerima sgja materi
dari guru, melainkan siswa juga berusaha menggali dan mengembangkan
sendiri. Hasll belgar tidak hanya menghasilkan peningkatan pengetahuan
tetapi juga meningkatkan keterampilan berpikir.

Pada dasarnya prinsip-prinsip pembelgaran problem posing (Octorina,
2008: 20)

1. Pengajuan soa harus berhubungan dengan apayang
dimunculkan dari aktivitas siswa di dalam kelas.

2. Pengajuan soa harus berhubungan dengan proses pemecahan
masalah siswa.

3. Pengajuan soa dapat dihasilkan dari permasalahan yang ada
dalam buku teks, dengan memodifikasikan dan membentuk
ulang karakteristik bahasa dan tugas.

Kemampuan siswa untuk mengerjakan soal-soal sejenis uraian perlu
dilatih, agar penerapan model pembelgaran ini dapat optimal.
Kemampuan tersebut akan tampak dengan jelas bila siswa mampu
mengaj ukan soal-soal secara mandiri maupun berkelompok. Kemampuan
siswa untuk mengerjakan soal tersebut dapat dideteksi melalui

kemampuan untuk menjelaskan penyelesaian soal yang digjukannya

didepan kelas.
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Model pembelgjaran problem posing type post solution posing, banyak

disarankan para ahli pendidik untuk digunakan dalam pembelgaran kelas,
karena memberikan dampak positif terhadap hasil belgjar. Jika siswa
memiliki kemampuan memecahkan soal secara baik, maka hasil
belgjarnya juga akan menjadi baik. Dengan penerapan model

pembel gjaran problem posing type post solution posing, dapat melatih
siswabelgar kreatif, disiplin, dan dapat meningkatkan aktivitas belgjar

siswa.

. Kerangka Pemikiran

Keberhasilan proses belgar menggar dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Berbaga model pembelgarn dapat digunakan untuk mencapai
keberhasilan dalam pembel gjaran, diantaranya adalah melalui model
pembel gjaran problem posing type post solution posing dan discovery
inquiry. Penelitian ini mengamati bagaimana peningkatan hasil belgar
yang mencakup sikap dan aktivitas belgjar siswa dalam pembelgjaran
fiskamelalui model pembelgjaran pengajuan masalah (problem posing)

dan discovery inquiry.

Model pembelgjaran (problem posing) dengan pengajuan masalah melatih
siswa dalam menyelesaikan soal, sehingga siswa akan belgar

mengembangkan pikirannya secara sistematis. Dalam menyel esaikan soal,
siswadituntut aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya. Pembagian

kelompok didasarkan pada gaya belgjar siswayang bervarias dan tingkat
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kemampuan siswa yang heterogen sehingga dari keragaman tersebut

diantara siswa dapat saling memberi dan terjalin kekompakan.

Siswa ditugaskan untuk membuat soal dengan terlebih dahulu memahami
kondis soal yang sudah ada, kemudian membuat soal (menuliskan
kembali dengan kata-katanya sendiri) dan selanjutnya soal tersebut
diselesaikan bersama dengan kelompoknya. Setelah menyelesaikan soal,
kemudian siswa melaporkan hasil pekerjaannya kepada guru, kemudian
guru berperan aktif sebagai pembimbing kegiatan siswa dan menentukan
arah yang harus dilakukan oleh siswa. Dalam hal ini, guru bertindak
sebagai fasilitator yang membantu serta membimbing siswa untuk

memecahkan masal ah.

Model pembelgjaran dengan pengajuan masal ah, akan menjadikan siswa
terbiasa untuk membuat dan menyelesaikan soal sendiri. Ketika siswa

mel akukan kegiatan merumuskan masalah dan menyel esaikan masalah,
sikap yang akan terbentuk adalah sikap ingin tahu dan sikap kritis. Siswa
akan menggunakan kreatifitas mereka untuk dapat membuat soal sekaligus
menyelesaikannya. Sikap-sikap yang terbentuk selama pembelgjaran akan

memudahkan siswa dalam melakukan proses pembel gjaran.

K egiatan problem posing type post solution posing yang akan dilakukan,

memiliki potensi untuk memberi peluang pada siswa untuk meningkatkan
hasil belgar siswa. Data hasil belgar diperoleh dengan mengamati aspek
kognitif dan efektif. Aspek kognitif diperoleh melaui uji blok, sedangkan
aspek afektif diamati melalui sikap siswa ketika tatap muka dikelas.

Berdasarkan datainilah diperoleh nilai dari hasil belgar siswa.
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Model Pembelgjaran Penemuan (Discovery Inquiry) adal ah proses mental
dimana siswa memampu mengasi milasikan sesuatu konsep atau prinsip.
Y ang dimaksudkan dengan proses mental tersebut antaralain ialah:
mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, membuat
dugaan, menjelaskan, mengukur membuat kesimpulan dan sebagainya.
Suatu konsep misalnya: segi tiga, pans, demokrasi dan sebagainya, sedang
yang dimaksud dengan prinsip antaralain ialah: logam apabila dipanaskan
akan mengembang. Dalam teknik ini siswa dibiarkan menemukan sendiri
atau mengalami proses mental itu sendiri, guru hanya membimbing dan
memberikan instruksi. Sehingga situasi belgjar mengajar berpindah dari
situs teacher learning menjadi situasi student dominated learning. Model
pembel g aran discovery inquiry merupakan suatu cara mengajar yang
melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat,
dengan diskusi, seminar, membaca sendiri dan mencoba sendiri, agar
siswa dapat belgar sendiri. Penggunaan model pembelgaran discovery
inquiry ini bertujuan guru berusaha meningkatkan aktivitas siswa dalam
proses belgjar mengajar sehingga akan berpengaruh pada peningkatan

hasil belgarnya.

Model pembelgjaran ini memiliki peran penting atau kelebihan dalam
membantu siswa untuk mengembangkan, memperbanyak kesiapan, serta
penguasaan keterampilan dalam proses kognitif/pengenalan siswa. Siswa
memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi sehingga tertanam
kokoh dalam dirinya dan mampu memberikan kesempatan kepada siswva
untuk berkembang dan maju sesuai dengan kemampuan masing-masing,

mampu mengarahkan cara siswa belgar lebih giat belgjar serta membantu
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siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan padadiri sendiri

dengan proses penemuan sendiri. Model pembelgaran ini berpusat pada
siswa, bukan pada guru. Guru hanya sebagai pendamping sgja, membantu
bila diperlukan. Dari kelebihan yang dimiliki model pembelgjaran ini,
maka diharapkan agar siswa lebih terlibat aktif dan antusias dalam
mengikuti proses pembelgjaran, sehingga hasil belgjar yang diperoleh

siswa dapat meningkat dengan optimal.

Model Pembelgaran
Pretest
w w
Discovery Inquiry Problem Posing
1. merumuskan masalah 1. penjelasan materi pembelgjaran
2. membuat hipotesis 2. pemberian contoh soa
3. merencanakan kegiatan 3. guru menyuruh siswa untuk
) mengaj ukan beberapa soal yang
5 mengumpulkan data _
4. guru memberikan tugas rumah
6. merumuskan kesimpulan secaraindividu
> Postest <
Hasil Belgar

Gambar 2.1 Alur Kerangka Pikir
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C. Anggapan Dasar
Anggapan dasar penelitian berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka

pikir adalah:

1. Kedua kelas sample memiliki kemampuan awal dan pengalaman belgjar
yang setara.
2. Kemampuan berpikir siswa pada mata pel gjaran fisika berbeda-beda.

3. Keduakelas diberi materi pelgjaran yang sama.

D. Hipotesis Penedlitian

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran, maka digjukan

hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis Umum :

H1 : Terdapat peningkatan hasil belgjar fisika siswa secara signifikan
melalui model pembel gjaran problem posing type post solution
posing.

H2 : Terdapat peningkatan hasil belgar fisika siswa secara signifikan

melalui model pembelgjaran discovery inquiry.
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H3 : Adaperbedaan hasil belgar fisika antara siswa yang diberi model

pembelgjaran discovery inquiry, dan siswayang diberi model

pembel gjaran problem posing type post solution posing.



